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 Latar belakang pendidikan diakuinya sebagai dasar pemikiran Wayan 

Sukarya berkarya dalam jalur topeng-topeng modern ini yang orang lain 

menyebut dengan topeng kontemporer. Dalam berkarya Wayan Sukarya lebih 

banyak mengolah gambar topeng yang datang dari pemesan. Ide awal disain/ 

gambar topeng datang dari pemesan. Dari disain tersebut kemudian diolah 

bagaimana bentuk tiga dimensinya, bahkan pemesan tidak tahu bagaimana wujud 

jadinya kemudian. Wayan Sukarya harus memikirkan dari bahan yang dipakai, 

menterjemahkan gambar, mengembangkan gambar, sampai pada teknik 

pembuatan dan finishingnya. Dapat dikatakan 50% proses perwujudan karya 

tersebut merupakan hasil ide kreatifnya sendiri. Jadi bukan total merupakan ide si 

pemesan. Gambar-gambar topeng yang diterima sering sulit dimengerti dan 

dipahami sehingga perwujudannya juga sulit. Pesanan yang diterima sering 

berupa pernyataan makna namun tidak ada disainnya. Di sinilah diperlukan 

kepintaran seorang seniman dalam menterjemahkan makna tersebut. 

 Secara umum karya-karya Wayan Sukarya, menggambarkan fenomena 

sosial yang terjadi dimasyarakat. Dalam perwujudanya tidak mudah untuk dicerna 

maksud dan tujuannya. Karena unsur-unsur rupa yang dipakai memvisualisasikan 

makna yang dimaksud mudah dibaca namun secara utuh sulit keluar maknanya. 

Untuk mengetahui makna yang terkandung dari masing-masing topeng tersebut 

diperlukan penjelasan dari pembuatanya. 

 Wayan Sukarya telah menyelesaikan karya-karya topeng, namun 

jumlahnya tidak tercatat.   Permintaan   untuk   membuat    topeng   selalu    

datang    tiap    tahun dengan jumlah sekitar 10-15 biji dengan ukuran bervariasi, 

tinggi 50-70 cm dan lebar  40-60 cm. harga   yang  dipasang   juga  bervariasi  

mulai   dari  Rp 3.000.000,0 sampai Rp 6.000.000,00. Pemesan topengnya lebih 

banyak datang dari luar negeri terutama dari Italia. 

 Bentuk atau corak karya topeng Wayan Sukarya ada tiga dimensi, 

berwajah satu, berwajah ganda yaitu satu muka dengan dua wajah yang dapat 

dilihat bolak-balik. Bentuk visual yang disampaikan keluar dari pakem-pakem 

tradisi, tidak mengusung tradisi namun proses perwujudannya melalui proses 

tradisi Bali. Corak kemodernannya dapat dilihat dari unsur-unsur rupa yang 

dipakai menyampaikan pesan seperti garis dan bidang serta komposisinya. 

 Ide penciptaan topeng ini lebih banyak terinspirasi dari kehidupan manusia 

sehari-hari dan sifat-sifat manusia dalam menjalani hidup. Sifat umum yang 

dimiliki oleh manusia, yang paling dasar adalah sifat baik dan buruk. Sifat ini 

muncul dalam karya-karyanya baik secara terpisah maupun bersama-sama. Sifat 

baik dan buruk dapat dilihat dalam berbagai bentuk tindakan manusia dalam 

hidupnya. Idenya tidak memfokus pada suatu kehidupan manusia di daerah 

tertentu, namun manusia global. Dalam beberapa karya mengambil ide dari 

manusia ras tertentu untuk untuk menyampaikan ide yang ingin disampaikan. 

Dilihat dari fungsi karya ini hanya untuk penyampaian ide dari seorang pembuat 

topeng, sedangkan fungsi kedua dapat dilihat sebagai benda hias.  

 Dalam berkarya Wayan Sukarya menggunakan alat-alat yang biasa 

digunakan seperti mengerjakan topeng-topeng tradisional, seperti kapak, pisau 



penghalus (mutik), gergaji, dan pahat khusus untuk mengerjakan topeng. Bahan 

kayu gelontongan dipotong dengan gergaji kemudian dibuat wujud kasarnya 

dengan menggunakan kapak. Setelah wujud kasar mendekati wujud yang 

diinginkan, kemudian digunakan pahat dan mutik sebagai penghalus. Penghalusan 

terakhir dalam proses awal ini dilakukan dengan amplas.  

 Pewarnaan menggunakan warna-warna pabrik dan sebagian kecil masih 

menggunakan warna-warna tradisional Bali. Hal ini dilakukan karena warna 

pabrik lebih mudah mencari warna sesuai keinginan dibandingkan warna 

tradisional Bali. Keunggulan warna Bali, proses pembuatannya unik serta citra 

Bali yang masih laku dijual dalam berbagai bidang. Secara umum warna-warna 

yang dipakai sebagai warna dasar adalah warna-warna yang berkesan lembut 

seperti krem dan oranye, hanya beberapa memakai warna gelap dan kusam. Proses 

pewarnaan dilakukan dengan cara; pertama topeng yang siap diwarnai dipoles cat 

penutup terbuat dari tulang binatang dicampur perekat. Proses pemolesan ini 

dilakukan sampai 14 kali tumpukan, makin banyak makin baik. Kedua setelah cat 

penutup selesai dilakukan, dilanjutkan dengan proses pewarnaan sesuai dengan 

keinginan.  

 Karya-karya yang dibuat Wayan Sukarya tidak pernah dipasarkan dengan 

cara-cara tertentu seperti pameran, tetapi pemesan datang sendiri ketempat 

kerjanya dengan membawa atau tidak disain/ gambar yang akan dipesan. Dilihat 

dari pemesan kebanyakan pesanan topeng-topeng jenis modern, ini lebih banyak 

datang dari luar negeri seperti Italia. Menurut tamu-tamu tersebut 

memamerkannya diberbagai negara. 

 Topeng  modern Sukarya  kalau dilihat dari segi bentuknya secara evolusi 

mengalami pembaharuan-pembaharuan prosfektif. Bentuk tidak terlihat dengan 

proporsi dan nilai-nilai estetik yang dianggap ideal dalam objek. Bentuk, ruang, 

komposisi bebas dapat diwujudkan secara visual yang menekankan karakter 

ataupun ekspresi pribadi seniman. Seperti contoh dalam karya pembaharuan 

Sukarya dalam bentuk topeng bermuka dua yang disesuaikan dengan keadaan 

disain dan kreativitas modern dengan bentuk kebaliannya. 

 Apa yang dicerminkan sebagai ekspresi Topeng modern Sukarya memang 

berbeda dengan kepentingan fungsi ritual daripada bentuk Topeng pada zaman 

sebelumnya, tetapi fungsi yang sama untuk memuaskan batin manusia. Kehalusan 

perasaan, kekayaan intuisi dan ide dapat disalurkan melalui bentuk-bentuk 

kreativitas artistik dalam Topeng modern sebagai nilai kemanusiaan yang 

berharga untuk dihayati.  

 Makna-makna yang disampaikan dari karya-karya ini banyak yang sulit 

dimengerti, karena judul-judul yang disampaikan pemesan banyak yang tidak 

tercatat oleh pembuatnya. Namun demikian ikon-ikon/ tanda-tanda yang 

dimunculkan dalam karya tersebut maknanya dapat dibaca atau diinterpretasikan. 

Makna-makna yang dapat diinterpretasikan dari karya-karya tersebut seperti 

disinggung dalam pembahasan ide penciptaan di atas adalah konsep sifat dasar 

manusia baik dan buruk, yang terwujud dalam berbagai tindakan dan tingkah laku 

manusia di atas bumi ini, tidak terkecuali dari mana mereka berasal. Kejadian-

kejadian yang diangkat sangat universal yang mungkin saja dapat dialami oleh 



setiap orang. Lewat karya ini manusia disajikan sifat-sifat yang dimiliki serta 

bagaimana untuk menyingkapinya.  
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